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Abstract

The achievement of postpartum family planning in Indonesia in 2022 is around 52.3% of
the target of 70%. This shows that the use of postpartum family planning has not reached
the desired target. Objective: This article aims to determine the relationship between
knowledge and husband's support with the use of postpartum family planning. Method:
The method used is the scoping review method. Literature search using 3 databases,
namely ScienceDirect, PubMed, Willey Online Library, and one search engine; Google
Scholar. Articles were selected using inclusion criteria, namely original articles, using
Indonesian and English, published in the last 5 years (2020-2025). Results: The results
of the review found data related to knowledge of postpartum family planning, husband's
support and the relationship between knowledge and husband's support with the choice
of postpartum family planning. From the review of 10 articles, it was found that 83.6%
of respondents had good knowledge and used postpartum family planning and
respondents with less knowledge (16.4%). Respondents who received support from their
husbands (52.8%) and those who did not receive support from their husbands were
(47.2%). Efforts to increase maternal knowledge by providing information, clear and
correct motivation regarding postpartum family planning and encouraging husbands'
participation in family planning programs.

Keywords: Knowledge, Husband’s Support, Postpartum Family Planning.
Abstrak

Capaian KB pasca persalinan di Indonesia tahun 2022 berkisar 52,3% dari target 70%.
Hal ini menunjukkan penggunaan KB pasca persalinan belum mencapai target yang di
inginkan. Tujuan : Artikel ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan
dukungan suami dengan penggunaan kb pasca persalinan. Metode : Metode yang
digunakan adalah metode scoping review. Pencarian literatur menggunakan 3 database
yaitu ScienceDirect, PubMed, Perpustakaan Online Willey, dan satu mesin pencari;
Google Cendekia. Artikel dipilih menggunakan Kkriteria inklusi yaitu artikel asli,
menggunakan bahasa indonesia dan bahasa inggris, terbit dalam 5 tahun terakhir (2020-
2025). Hasil : Hasil review ditemukan data terkait pengetahuan KBPP, dukungan suami
dan hubungan pengetahuan dan dukungan suami dengan pemilihan KB pasca persalinan.
Dari ulasan 10 artikel, didapatkan 83,6% responden memiliki pengetahuan baik serta
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menggunakan KB pasca persalinan dan responden dengan pengetahuan kurang (16,4%).
Responden yang mendapat dukungan suami (52,8%) dan yang tidak mendapat dukungan
suami yaitu (47,2%). Upaya peningkatan pengetahuan ibu dengan pemberian informasi,
motivasi yang jelas dan benar terkait KB pasca persalinan serta mendorong keikutsertaan
suami dalam program keluarga berencana.

Kata Kunci: Pengetahuan, Dukungan Suami, KB Pasca Persalinan.

PENDAHULUAN

Kontrasepsi Pasca Persalinan adalah metode kontrasepsi yang diberikan sebagai
upaya pencegahan kehamilan dengan menggunakan alat/ obat kontrasepsi segera setelah
melahirkan sampai kurun waktu 42 hari/ 6 minggu setelah melahirkan (Kemenkes Rl,
2021). Tujuan kontrasepsi Pasca Persalinan yaitu mengatur jarak kehamilan/kelahiran,
dan menghindari kehamilan yang tidak diinginkan, sehingga setiap keluarga dapat
merencanakan kehamilan yang aman dan sehat (Indrawati & Ulfiana, 2022). Penggunaan
alat kontrasepsi langsung sesudah melahirkan sampai 6 minggu atau 42 hari sesudah
melahirkan prinsip pemilihan metode kontrasepsi yang digunakan tidak mengganggu
produksi ASI dan sesuai dengan kondisi ibu (BKKBN, 2024).

Lebih dari 90% wanita secara global melaporkan keinginan untuk memberi jarak
atau membatasi kehamilan tambahan pascapersalinan, namun, 61% tidak menggunakan
kontrasepsi, dan 70% dari mereka tidak menggunakan kontrasepsi mayoritas berasal dari
negara berkembang (Williams et al., 2021) (Seifu et al., 2020). Penggunaan kontrasepsi
berpotensi mencegah 440.000 kematian neonatal, 473.000 kematian anak, dan 564.000
kelahiran mati secara global jika 90 persen kebutuhan kontrasepsi yang tidak terpenuhi
(Gage et al., 2021). Analisis survei demografis dan kesehatan pada 27 negara melaporkan,
65% wanita ingin menghindari kehamilan dalam dua belas bulan ke depan setelah
melahirkan meskipun mereka tidak menggunakan KB pasca persalinan. Selain itu,
proporsi terendah perempuan yang menggunakan KB pasca persalinan yaitu Afrika sub-
Sahara, yaitu 18% (Seifu et al., 2020).

Sementara capaian KB pasca persalinan di Indonesia tahun 2022 hanya berkisar di
angka 52,3 persen (Kemenkes RI, 2023). Kemudian capaian KB pasca persalinan dari
2022-2023 mengalami peningkatan yang menunjukkan bahwa angka prevalensi peserta
KB pasca persalinan di Indonesia pada tahun 2023 sebesar 56,6%. Dan cakupan peserta
KB pasca persalinan di Jawa Tengah tahun 2023 sebesar 54,8 persen, meningkat
dibandingkan cakupan tahun 2022 yang sebesar 50,5 persen (Dinkes Jateng, 2023). Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan KB pasca persalinan masih belum mencapai target yang
di inginkan. Strategi peningkatan pelayanan KBPP sebagaimana dilaksanakan dengan
target meningkatkan kesertaan ber-KB ibu nifas atau pasangannya mencapai 70% (tujuh
puluh per seratus) (BKKBN, 2020).

Faktor yang mempengaruhi penggunaan KB pasca persalinan yaitu faktor internal
dan faktor eksternal (Septiana Tunjung Sari & Purwati, 2023). Faktor Internal diantaranya
adalah pengetahuan ibu, pendidikan, umur, paritas merupakan faktor internal yang
menjadi pengaruh dari penggunaan KB pasca persalinan sedangkan informasi petugas,
dukungan pasangan dan sosial budaya merupakan faktor eksternal dari penggunaan KB
pasca persalinan. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap seseorang dalam pengambilan keputusan atau melakukan tindakan
(Nyoman Tutiari et al., 2023).

Beberapa penelitian melaporkan alasan utama untuk tidak menggunakan
kontrasepsi ~ yaitu kurang  pengetahuan tentang metode Kkeluarga berencana
(Nurelilasari Siregar, 2021). Pengetahuan mengenai alat kontrasepsi yang kurang
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bisa mempengaruhi keputusan dalam pemilihan dan keikutsertaan KB, pengetahuan
wanita tentang peran penggunaan kontrasepsi dalam kehidupan keluarga sangat
diperlukan untuk ketercapaian kesejahteraan yang baik. Mengingat bahwa pengetahuan
yang baik meningkatkan niat untuk menggunakan kontrasepsi, yang kemudian
dapat menyebabkan peningkatan serapan kontrasepsi postpartum (Ruhanah et al.,
2024).

Dukungan suami perlu dalam perencanaan keluarga berencana, keterlibatan suami
dalam pengambilan keputusan dalam menggunakan dan mengizinkan istri adalah hal
yang sangat dibutuhkan bagi istri untuk ikut serta dalam penggunaan alat kontasepsi yang
tepat (Andi Masnilawati Akbar asfar, 2023). Suami mempunyai hak dalam pengambilan
keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada istri, tetapi jika suami belum berkontribusi
dalam pemilihan metode atau jenis alat kontrasepsi maka hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor misalnya dikarenakan pengetahuan suami akan alat kontrasepsi yang
masih kurang dan pentingnya pemberian dukungan dalam pemilihan alat kontrasepsi dan
kesibukan suami dalam merealisasikan perannya sebagai kepala keluarga dalam mencari
nafkah untuk memenuhi keperluan keluarga (Andi Masnilawati Akbar asfar, 2023).

Upaya perencanaan keluarga yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan
kontrasepsi pasca persalinan dan keguguran yang sangat penting untuk mengendalikan
kelahiran dan mencapai target program KB (Setiawan, 2024). Dampak besar yang dapat
terjadi setelah menggunakan kontrasepsi pasca persalinan dan keguguran yaitu penurunan
angka kematian ibu dan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya perencanaan
keluarga (Andi Masnilawati Akbar asfar, 2023). Beberapa kendala seperti tidak semua
bidan memiliki sertifikat CTU untuk memberi pelayanan KB 1UD dan implan, presepsi
negatif pada jenis KB tertentu, informan ada yang tidak mendapatkan konseling dan
persetujuan tindakan sebelum pemasangan KBPP (Rahmadana et al., 2024).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengetahuan dan dukungan suami
serta untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan dukungan suami dengan
pemilihan alat kontrasepsi pasca persalinan.

METODE

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah scoping review,
yaitu proses untuk di mana literatur yang menjadi penelitian prospektif dipelajari secara
mendalam dan komprehensif (Machfudloh & Astuti, 2022). Kerangka kerja yang
digunakan dalam penelitian ini adalah : (a) mengidentifikasi pertanyaan penelitian, (b)
mengidentifikasi studi yang relevan, (c) seleksi studi, (d) ekstraksi data, () menyusun,
merangkum dan melaporkan hasilnya (Arksey & O’Malley, 2005).

Tahap 1 : Mengidentifikasi Pertanyaan Penelitian
Untuk mengidentifikasi pertanyaan penelitian yang akan dijawab karena hal ini
memandu cara membangun strategi pencarian (Arksey & O’Malley, 2005).

Tabel 1 Pertanyaan Penelitian

P ( Populasi) E (Eksposur) O (Hasil)/T(Tema)
Orang tua Pengetahuan KB Pasca Partisipasi
OR Pasangan Persalinan OR Implementasi

OR Pasangan Menikah ~ Dukungan Suami

OR Calon ibu dan Ayah  Kebutuhan kontrasepsi ~yang
tidak terpenuhi
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Pertanyaan scoping review dalam penelitian ini adalah apakah ada Hubungan antara
pengetahuan dan dukungan suami dengan KB pasca persalinan? dengan tujuan
mengeksplorasi bukti-bukti kebidanan mengenai bagaimana pengetahuan dan dukungan
suami dalam pemilihan alat kontrasepsi pasca persalinan bagi ibu bersalin baik nasional
maupun internasional.

Tahap 2 : Mengidentifikasi Studi Yang Relevan

Tabel 2 Studi Relevan

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
1. Artikel terbitan tahun 2020-2025 1. Artikel berupa opini
2. Dalam Bahasa Inggris dan Bahasa 2. Artikel berupa pedoman dan
Indonesia prosedur operasional standar (SOP)
3. Artikel fokus pada KB pasca 3. Artikel berupa desain kajian tinjauan
persalinan sistematis atau tinjauan pelingkupan

Scoping review ini dilakukan dengan cara mencari literatur yang relevan
menggunakan 4 database yaitu ScienceDirect, PubMed, Willey dan Google Scholar.
Fokus Penelitian ini membahas tentang Pengetahuan ibu tentang KB pasca persalinan dan
dukungan suami dalam pemilihan KB pasca persalinan.

Tahap 3: Seleksi Studi

Pencarian artikel didasarkan pada kata kunci yang ditemukan 518 dengan rincian
ScienceDirect dengan 10 artikel, PubMed dengan 39 artikel, Willey 291 artikel dan
Google Cendekia dengan 178 artikel. Kemudian dilakukan screening di bentuk seleksi
berdasarkan kesesuaian antara judul dan abstrak. Kemudian, diperoleh 10 artikel yang
memenuhi Kriteria inklusi. Berikut proses pencarian artikel yang digunakan dalam
tinjauan pustaka, yang bisa dilihat pada flowchartnya.

Catatan diidentifikasi dari*:
Rasis Data (n =518 )

SeienceDirect (n = 10) Catatan dihapus sebelum skrining :
Pubmed (n = 39) | Catatan duplikat dihapus (n = 80)
Willey (n=2g1)

Google Scholar (n = 178 )

Y

Hasil vang disaring (Judul dan
Abstrak ) —*

(n=438)

Catatan dikecuallkan®™
(n=1370)

L4

Laporan dinilai kelayakannya Laporan dikecualikan : Data
(Hl lﬁﬂ) e : —®| dikumpulkan sebelum tahun 2020

Y

Studi termasuk dalam ulasan
(n=10)

*Prisma Flowchart

Gambar 1 Diagram Alur Pencarian Literatur
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Tahap 4: Ekstrasi Data dan Sisntesis Tematik

Tabel 3 Analisa Sintesa Artikel

NO Penulis  Tahu Negara Desain Penelitian, Hasil Penelitian
n Populasi, dan
Instrumen
1. Faktor - 2022 Indonesia  DesainPenelitian: Dari 56 orang ibu nifas
faktor Studi kuantitatif. didapatkan bahwa dari 29
yang Populasi : 56 ibu responden memiliki pengetahuan
berhubung nifas di wilayah tinggi terdapat 16 (55,2%)
an dengan kerja Puskesmas responden menggunakan KB
pemilihan Koto Panjang Ikur pasca persalinan dan 13 (44,8%)
kb pasca Koto Kota Padang responden tidak menggunakan
persalinan Instrumen KB pasca persalinan. Hasil uji
(Sunesni kuesioner statistik (chi-square) didapatkan
et al., nilai p = 0,000 (p<0,05).
2023). Kesimpulan nya yaitu terdapat
hubungan antara pengetahuan
dengan pemilihan KB pasca
persalinan di Wilayah Kerja
Puskesmas Koto Panjang Ikur
Koto Kota Padang Tahun 2023.
2. Hubungan 2024  Indonesia Desain Penelitian: Didapatkan hasil 11 responden
Pengetahu Kuantitatif.Popula yang berpengetahuan kurang 4
an Dan si : 43 ibu pasca orang  (36,4%)  diantaranya
Sikap salin di Puskesmas menggunakan alat kontrasepsi,
Terhadap Wayhalim I1. sedangkan 7 orang (41,2%)
Pengguna Instrumen lainnya tidak  menggunakan
an  Alat kuesioner kontrasepsi. Dari 17 responden
Kontrasep berpengetahuan cukup sebanyak
si Pada Ibu 10 orang (58,8%) diantaranya
Pasca menggunakan alat kontrasepsi
Salin  Di sedangkan 7 orang (41,2%)
Puskesma lainnya tidak menggunakan alat
s Rawat kontrasepsi. Selanjutnya, dari 15
Inap Way responden yang berpengetahuan
Halim i baik, 14 orang  (93,3%)
Bandar diantaranya menggunakan alat
Lampung kontrasepsi sedangkan 1 orang
(Raddin et (6,7%) tidak menggunakan alat
al., 2024). kontrasepsi. Kesimpulannya yaitu
didapatkan nilai Sig (Value)
adalah 0,008 p<0,05 yang artinya
saling  berhubungan  antara
pengetahuan dan sikap terhadap
penggunaan alat  kontrasepsi
pasca salin
3. Pengetahu 2022  Indonesia Desain Penelitian: Didapatkan  hasil  dari 53
an dan Kualitatif dengan responden yang diteliti, terdapat
Sikap lbu desain penelitian 31 responden (58,5%) memiliki
Hamil deskriptif. pengetahuan cukup, dan 10
Trimester Populasi responden (18,9%)
Il tentang responden berpengetahuan kurang,
Metode hamil trimester 111 Simpulannya adalah ibu hamil
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Kontrasep di Wilayah trimester Il memiliki
si  Implan Puskesmas pengetahuan cukup dan sikap
Pasca Tampaksiring yang positif tentang metode
Persalinan Instrumen . kontrasepsi implan pasca
(Sriani, kuesioner persalinan. Diharapkan terjadi
2022). peningkatan pemberian konseling
yang dilakukan oleh tenaga
Kesehatan serta petugas PLKB
untuk lebih aktif lagi dalam
mensosialisasikan kepada
masyarakat tentang kontrasepsi
implan pasca persalinan
Tingkat 2023  Indonesia Desain Penelitian: Hasil penelitian mengungkapkan
Pengetahu Kuantitatif.Popula tingkat pengetahuan ibu yang
an Ibu si: 67 ibuibuyang paling banyak pengetahuan baik
tentang melahirkan hari ke (83,6%) dan ibu menggunakan
Keluarga 42-60 di Wilayah KB sebanyak 50,7%. Analisis
Berencana Kerja UPTD data dengan uji Chi Square
Memengar Puskesmas Marga menunjukkan hasil p-value 0,001
uhi I yang menunjukkan terdapatnya
Pengguna Instrumen hubungan yang signifikan antara
an kuesioner tingkat pengetahuan ibu tentang
Keluarga KB dengan penggunaan KB pasca
Berencana persalinan karena pengetahuan
Pasca baik mendukung penggunaan KB
Persalinan pasca persalinan
(Nyoman
Tutiari et
al., 2023).
Hubungan 2023 Indonesia Desain Penelitian: Didapatkan hasil 34 responden
Dukungan Kuantitatif.Popula didapatkan 2 orang (5,9%) suami
Suami si : 50 ibu nifas mendukung pemilihan
Dan dengan persalinan menggunakan kb 1UD pasca SC
Pengetahu SC pada bulan dan 32 orang (94,1%) suami tidak
an Ibu Post maret-April bulan mendukung penggunaan kb IUD
Partum Maret 2023 di pasca SC. Hasil uji statistik chi
Riwayat bangsal Nifas square diperoleh P-value = 0.002
sC RSUD Sungai < 0.005, Kesimpulannya yaitu
Dengan Dareh terdapat hubungan antara
Pemilihan Instrumen dukungan suami dengan
Alat kuesioner pemilihan KB IUD pasca SC.
Kontrasep
Si IUD
Pasca SC
(Saputri et
al., 2023).
Determina 2021  Ethiopia.  Desain Penelitian Sebanyak 462 wanita
nts of Kuantitatif.Popula berpartisipasi dalam penelitian
unmet si : 462 wanita ini, dengan tingkat respons 100%.
need for usia  reproduksi Menggunakan keluarga
family yang saat ini berencana yang diputuskan oleh
planning menikah (154 suami [AOR = 3,8 (2,1-6,9)],
among kasus dan 308 menggunakan keluarga berencana
currently kontrol). yang diputuskan bersama [AOR =
married 2,3 (1,07-5,1)] dan tidak

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1158



Era Yasinta®, Machfudloh?

SEHATMAS (Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat) Vol

.4 No. 4 (2025) 1153 - 1166

reproducti
ve age
women at
Dewa
Chefa
District of
Oromia
special
Z0one,
Ambhara
region,
Ethiopia,
2021; a
case-
control
study
(Ammie et
al., 2024).

Penelitian
dilakukan di
Distrik Dewa
Chefa di zona
khusus  Oromia,
wilayah Ambhara,
Ethiopia.
Instrumen
kuesioner

memiliki dukungan dan
ketidaksetujuan ~ suami  untuk
penggunaan keluarga berencana
[AOR = 2,1 (1,08-4)] adalah
faktor yang berhubungan
signifikan dengan kebutuhan
yang tidak terpenuhi.

Hubungan
Dukungan
Suami
Dan
Pengetahu
an  WUS
Tentang
KB
Dengan
Keikutsert
aan WUS
Ber KB Di
Puskesma
S
Cigadung
Tahun
2023
(Novitasar
i, 2024).

Desain Penelitian :
Kuantitatif.Popula
si : Populasi
penelitian
sebanyak 787
responden dengan
teknik Cluster
random sampling
sebanyak 89
responden.
Instrumen
kuesioner

Diketahui suami ikut dalam
kesertaan ber KB yaitu 69,7 %,
suami tidak mendukung ber KB
sebesar 47,2 % dan pengetahuan
kurang  sebanyak 15,7 %.
Sedangkan  analisis  bivariat
hubungan antara dukungan suami
dengan kesertaan ber KB dengan
hasil p value 0,000.
Kesimpulannya terdapat
hubungan antara pengetahuan
dengan kesertaan ber KB adalah
dengan hasil p value 0,001

Hubungan
Frekuensi
Kunjunga
n Rumah
dan
Dukungan
Suami
dengan
Pemilihan
Kontrsepsi
pada
Pasangan
Usia
Subur
(Sari et al.,
2023).

Desain Penelitian :
Kuantitatif.Popula
si . Responden
berjumlah 85 PUS
di Desa Kuranji
Dalang
Kecamatan
Labuapi
Kabupaten
Lombok Barat.
Instrumen
kuesioner

Hasil  dari  penelitian  ini
didapatkan bahwa ada hubungan
frekuensi kunjungan rumah oleh
konselor dan dukungan suami
pada PUS dengan metode
kontrasepsi (p value = 0,001).
Ada hubungan dukungan suami
dengan metode kontrasepsi pada
PUS (p value = 0,001). Sehingga
dapat dinyatakan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara
dukungan atau komunikasi antara
suami istri dengan metode
kontrasepsi di Desa Kuranji
Dalang Kecamatan Labuapi
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9. Family 2021  Tanzania Desain Penelitian: Hasilnya didapatkan (aOR 3,22,

Planning Metode 95%ClI: 1,99-5,21). Dapat
Uptake in Campuran. disimpulkan bahwa wanita yang
Kagera Populasi : 1.184 telah mendiskusikan keluarga
and Mara perempuan berencana dengan
Regions berusia 15-49 suami/pasangan mereka, sekitar
in tahun yang telah tiga kali lebih mungkin untuk
Tanzania: melahirkan  dua menggunakan keluarga berencana
A Cross- tahun sebelum dibandingkan dengan wanita yang
Sectional survei . tidak.

Communi Instrumen

ty Survey kuesioner,

(Masseng wawancara

a et al,

2021).

10. Postpartu 2021 Ethiopia  Desain Penelitian: Hasil didapatnya yaitu 0.023

m Modern Kuantitatif. pengetahuan ibu yang
Contracep Populasi : menggunakan KB pasca salin
tive Responden dengan pengetahuan baik terdapat
Utilizatio sebanyak 368 131 responden dan pengetahuan
n and wanita. Penelitian ibu buruk terdapat 60 responden.
Associate dilakukan di Sedangkan ibu yang tidak
d Factors Addis Zemen, menggunakan KB pasca salin
Among Gondar  Selatan, yang berpengetahuan baik
Women Ethiopia. terdapat 98 responden dan yang
Who Instrumen . berpengetahuan buruk terdapat 79
Gave kuesioner, responden.
Birth in wawancara Pengetahuan ibu tentang
the Last pemanfaatan kontrasepsi
12 pascapersalinan secara signifikan
Months in terkait dengan  pemanfaatan
Addis pascapersalinan. lbu yang
Zemen, memiliki pengetahuan yang baik
South 1,69 kali lebih mungkin untuk
Gondar, memulai  praktik penggunaan
Ethiopia kontrasepsi sejak dini
(Mihretie dibandingkan dengan ibu yang
et al., memiliki  pengetahuan  yang
2020). buruk.

Tahap 5: Menyusun, Merangkum dan Melaporkan Hasilnya
Untuk Critical Appraisal ini, penulis melakukan penilaian kualitas artikel
menggunakan Alat Penilaian Kritis Joanna Briggs Institute (JBI). Kriteria evaluasi yang
diterapkan adalah sebagai berikut:
2 : Pertanyaan dijawab dengan baik dan dijelaskan secara detail
1 : Pertanyaan dijawab tetapi tidak dijelaskan secara rinci
0 : Pertanyaan tidak dijawab dan/tidak dijelaskan di dalam artikel
Setelah melakukan evaluasi artikel kemudian dilanjutkan dengan pengelompokan
kualitas artikel menjadi 4 kriteria/nilai, yaitu:
A : Nilai akhir 16-20
B : Nilai akhir 11-15
C : Nilai akhir 6-10
D : Nilai akhir 0-5
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Penilaian 1 2 3 4 5 6 7 8 9 110
Tujuan & Sasaran yang 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Jelas
Kesesuaian metodologi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Desain penelitian 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Pengerahan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pengumpulan data 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Hubungan antara | 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2

peneliti dan peserta
Pertimbangan masalah | 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2
etika

Analisis data 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Menemukan &| 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
melaporkan

Nilai penelitian 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah 19 [ 1719 |18 |18 | 18 | 19 | 18 | 19 | 19
Hasil A AlAIAIAITATAIAIALIA

Berdasarkan hasil Scoping review, semua artikel berkualitas A.

HASIL

Berdasarkan sepuluh artikel yang telah diulas dalam Scoping review terkait KB pasca
persalinan, kemudian peneliti mengklasifikasikannya menjadi 3 kelompok negara, yaitu
Negara Indonesia terdiri dari 7 artikel, Negara Eithopia terdiri dari 2 artikel dan Negara
Tanzania terdiri dari 1 artikel dengan tahun yang berbeda-beda yaitu tahun 2021 terdiri
dari 3 artikel, tahun 2022 terdiri dari 2 artikel, 2023 terdiri dari 3 artikel dan tahun 2024
terdiri dari 2 artikel dengan komponen desain, yaitu penelitian kuantitatif, kualitatif dan
campuran, penelitian kuantitatif terdiri dari 8 artikel sedangkan penelitian kualitatif terdiri
dari 1 artikel dan penelitian campuran terdiri dari 1 artikel. Menurut 10 artikel ini
mayoritas menunjukkan pengetahuan yang tinggi mempengaruhi wanita dalam
penggunaan KB pasca persalinan serta adanya dukungan suami sebagai kepala keluarga
yang membantu pengambilan keputusan ber-KB berhubungan signifikan untuk
menggunakan KB pasca persalinan.

PEMBAHASAN
Faktor internal (Pengetahuan) dalam penggunaan KB Pasca persalinan.

Faktor yang mempengaruhi penggunaan KB pasca persalinan diantaranya yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. faktor internal adalah pengetahuan ibu, pendidikan,
umur, paritas merupakan faktor internal yang menjadi pengaruh dari penggunaan KB
pasca persalinan sedangkan informasi petugas, dukungan pasangan dan sosial budaya
merupakan faktor eksternal dari penggunaan KB pasca persalinan (Nyoman Tutiari et al.,
2023). Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu mengenai KB
pasca persalinan cukup baik, Berdasarkan 5 artikel yang telah dilakukan, ditemukan
hampir seluruh responden mengetahui KB pasca persalinan yaitu KB yang diberikan
sesudah melahirkan (Nyoman Tutiari et al., 2023). (Sunesni et al., 2023) menyatakan
bahwa hasil penelitian didapatkan bahwa lebih dari separuh (51,8%) responden memiliki
pengetahuan baik, Penelitian serupa terkait pengetahuan tentang KB pasca persalinan
yang dilakukan oleh (Nyoman Tutiari et al., 2023) ) menyatakan bahwa ibu dengan
pengetahuan baik (83,6%), sementara (Raddin et al., 2024) menyatakan bahwa mayoritas
Ibu Pasca Salin yang menjadi responden memiliki pengetahuan cukup (39,5%), studi lain
oleh (Sriani, 2022) menyatakan bahwa seluruh responden dengan pengetahuan baik
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(22,6%), memiliki pengetahuan cukup (58,5%) dan berpengetahuan kurang (18,9%).
Ditemukan 1,9 kali lebih mungkin memiliki kebutuhan KB yang tidak terpenuhi
dibandingkan dengan wanita yang memiliki pengetahuan yang baik tentang KB (Ammie
et al., 2024). Meskipun pengetahuan KB pasca persalinan baik, tetapi tidak semua
pasangan memiliki kesadaran untuk menggunakan KB pasca persalinan (Raddin et al.,
2024). Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan tidak buruk secara
keseluruhan, masih ada celah yang perlu diperbaiki agar KBPP dapat diterima dan
digunakan secara maksimal (Siarni, 2024). Dari hasil analisis bahwa pengetahuan dapat
menjadi dasar untuk kita melakukan sesuatu hal ini dibuktikan dengan responden yang
memiliki pengetahuan yang baik maka mereka akan menggunakan KB pasca persalinan
dengan baik.

Faktor Eksternal (Dukungan suami) dalam penggunaan KB pasca persalinan.

Faktor dukungan suami menjadi faktor eksternal dalam penggunaan KB pasca
persalinan (Nyoman Tutiari et al., 2023). Dalam melakukan keluarga berencana
dukungan suami sangat di perlukan, seperti diketahui di indonesia keputusan suami dalam
mengizinkan istri adalah pedoman penting bagi istri untuk menggunakan Kontrasepsi
(Frisilia, 2022). Sejalan dengan penelitian tentang faktor penyebab unmet need yang
dilakukan mengemukakan bahwa sebagian besar responden yang unmet need terjadi
karena tidak adanya dukungan dari suami dan larangan suami untuk menggunakan alat
kontrasepsi (Dahniar, 2020). Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa dukungan suami
mempengaruhi ibu dalam menggunakan KB pasca persalinan, Berdasarkan 5 artikel yang
telah dilakukan, ditemukan sebagian bahwa dukungan dari pasangan yang diberikan
cukup baik. (Saputri et al., 2023) menyatakan bahwa ibu yang mendapat dukungan suami
(94,1%), penelitian serupa terkait dengan dukungan suami dalam pemilihan KB pasca
persalinan yang dilakukan oleh (Sari et al., 2023) menyatakan bahwa sebagian besar
responden mendapatkan dukungan suami dalam menggunakan alat kontasepsi (71,8%),
sementara (Novitasari, 2024) menyatakan bahwa responden yang mendapat dukungan
suami (52,8%) dan yang tidak mendapat dukungan suami yaitu (47,2%). Sehingga dapat
dinyatakan bahwa terdapat hubungan keterlibatan laki laki dalam pemilihan alat
kontrasepsi. wanita yang telah mendiskusikan keluarga berencana dengan
suami/pasangan mereka, sekitar tiga kali lebih mungkin untuk menggunakan keluarga
berencana dibandingkan dengan wanita yang tidak (Massenga et al., 2021).

Studi menunjukkan bahwa keterlibatan laki-laki secara signifikan meningkatkan
penggunaan KB pasca melahirkan. Pengalaman layanan kesehatan emberikan bukti
empiris bahwa jika suami terlibat aktif dan layanan berkualitas baik tersedia, penggunaan
KB pascapersalinan bisa meningkat (Williams et al., 2021).

Implikasi Kesehatan Masyarakat

Capaian KB pasca persalinan (KBPP) di Indonesia masih berada di bawah target
nasional, yaitu sekitar 56,6% pada tahun 2023 dari target 70%. Kondisi ini menunjukkan
adanya tantangan yang perlu ditangani secara komprehensif agar pemanfaatan KB
postpartum dapat optimal dalam menurunkan angka kehamilan tidak diinginkan, jarak
kelahiran terlalu dekat, serta risiko morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi (BKKBN,
2023a). Adapun factor penghambatnya yiatu adanya budaya patriarki dan peran gender,
keputusan penggunaan KB seringkali bergantung pada persetujuan suami. Dominasi laki-
laki dalam pengambilan keputusan keluarga membuat perempuan terbatas dalam
menentukan metode kontrasepsi, meskipun mereka memiliki keinginan kuat untuk
menjarangkan kehamilan (Wulandari & Hadi, 2024). Akses layanan KB, tidak semua
fasilitas kesehatan memiliki tenaga terlatin (misalnya bidan dengan sertifikat CTU untuk
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IUD/implant). Keterbatasan distribusi alat kontrasepsi di daerah terpencil, serta
rendahnya kualitas konseling menjadi kendala dalam pemanfaatan KBPP (BPK Rl,
2021). Stigma dan persepsi negative, masih ada stigma bahwa KB postpartum dapat
mengganggu produksi ASI atau menyebabkan infertilitas. Sebagian masyarakat masih
memandang KB sebagai urusan perempuan saja, sehingga keterlibatan laki-laki rendah
(Bornstein et al., 2021).

Aspek intervensi untuk meningkatkan KB pasca persalinan

1. Promosi kesehatan dengan melakukan edukasi melalui media lokal, posyandu, PKK,
dan tokoh agama/masyarakat untuk mengurangi stigma dan meningkatkan
penerimaan KB pasca persalinan (BKKBN, 2023).

2. Konseling berbasis pasangan (couple-based counseling) yaitu konseling tidak hanya
diberikan kepada ibu, tetapi juga melibatkan suami sejak masa antenatal hingga nifas.
Studi menunjukkan bahwa diskusi KB dengan pasangan meningkatkan kemungkinan
penggunaan kontrasepsi hingga 3 kali lipat (Haile & Lagebo, 2022).

3. Edukasi suami dengan pemberian informasi tentang manfaat KB pasca persalinan
bagi kesehatan ibu dan anak, serta dampaknya pada kesejahteraan keluarga.
Penguatan program 'KB pria' (misalnya vasektomi atau kondom) dan peningkatan
kesadaran bahwa perencanaan keluarga adalah tanggung jawab bersama (M. Nur et
al., 2023).

Dengan mengatasi faktor penghambat dan memperkuat intervensi berbasis
pasangan serta pemberdayaan laki-laki, program KB postpartum di Indonesia berpotensi
mencapai target nasional 70%, sekaligus meningkatkan kesehatan ibu dan anak secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Scoping review menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan
dukungan suami dengan penggunaan KB pasca persalinan. Pengetahuan yang baik dan
dukungan pasangan dapat meningkatkan partisipasi KB postpartum. Diharapkan untuk
puskesmas, tenaga kesehatan, dan BKKBN agar memperkuat edukasi pasangan suami-
istri.
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